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Intisari:

Studi ini mengkaji transformasi manajemen bisnis syariah di era digital serta implikasinya
terhadap pengembangan industri halal. Perkembangan teknologi digital yang pesat telah
mengubah praktik manajerial di berbagai sektor, termasuk bisnis syariah, yang menuntut integrasi
antara inovasi teknologi dan nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
transformasi digital dalam manajemen bisnis syariah serta menjelaskan perannya dalam
mendukung keberlanjutan dan daya saing industri halal. Penelitian ini menggunakan metode
kajian literatur dengan mengintegrasikan pendekatan systematic literature review sebagai metode
utama, yang didukung oleh scoping review dan perspektif bibliometrik. Literatur yang dianalisis
berasal dari publikasi ilmiah bereputasi yang membahas transformasi digital, manajemen bisnis
syariah, dan pengembangan industri halal. Pendekatan ini memungkinkan pemetaan tren
penelitian, identifikasi tema dominan, serta sintesis konseptual yang komprehensif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa transformasi digital dalam manajemen bisnis syariah ditandai oleh integrasi
teknologi seperti kecerdasan buatan, blockchain, dan platform digital untuk meningkatkan
efisiensi operasional, transparansi, dan akuntabilitas, sekaligus menjaga kepatuhan terhadap
prinsip syariah. Digitalisasi juga mendorong inovasi model bisnis, memperkuat ketahanan
organisasi, serta memperluas inklusi keuangan dalam ekosistem industri halal. Selain itu, integrasi
nilai-nilai syariah seperti keadilan, kepatuhan, dan kemaslahatan menempatkan praktik bisnis
digital sebagai instrumen strategis dalam pencapaian tujuan magqashid syariah dan keberlanjutan
jangka panjang. Studi ini menyimpulkan bahwa transformasi digital memberikan peluang strategis
bagi pengembangan manajemen bisnis syariah yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi
juga pada penguatan nilai dan tujuan syariah. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada
pengembangan kerangka konseptual manajemen bisnis syariah digital berbasis maqashid syariah
serta perspektif ekosistem industri halal. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengambil
kebijakan, praktisi, dan akademisi, serta membuka peluang penelitian lanjutan yang bersifat
empiris, longitudinal, dan lintas negara.

Kata kunci:
Manajemen Bisnis Syariah; Transformasi Digital; Industri Halal; Maqashid Syariah; Kebetlanjutan
Bisnis.
Abstract.

This study examines the transformation of Islamic business management in the digital
era and its implications for the development of the halal industry. The rapid advancement of
digital technologies has reshaped managerial practices across sectors, including Islamic business,

where technological innovation must be aligned with Islamic values and principles. The primary
objective of this study is to analyze patterns of digital transformation in Islamic business
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management and to explore how such transformation supports sustainability and
competitiveness within the halal industry. This research adopts a literature review approach by
synthesizing peer-reviewed academic publications indexed in reputable databases. The review
integrates systematic literature review as the main method, supported by scoping review and
bibliometric perspectives to map research trends, dominant themes, and conceptual
developments in Islamic business management and digital transformation. The findings reveal
that digital transformation in Islamic business management is characterized by the integration of
technologies such as artificial intelligence, blockchain, and digital platforms to enhance
operational efficiency, transparency, and accountability while maintaining compliance with
Islamic principles. Digitalization also drives innovation in business models, strengthens
organizational resilience, and facilitates inclusive financial services within the halal industry.
Furthermore, the integration of Islamic values, including justice, compliance, and social benefit,
positions digital business practices as instruments for achieving the objectives of maqashid
shariah and long-term sustainability. This study concludes that digital transformation provides a
strategic opportunity to advance Islamic business management beyond normative discourse
toward a value-based and technology-enabled managerial framework. Theoretical contributions
include the conceptualization of a maqashid shariah-oriented digital management framework and
an ecosystem perspective on halal industry development. These insights offer practical
implications for policymakers, practitioners, and academics, while also highlighting the need for
future empirical and cross-country research to strengthen theory and practice in Islamic business
management.

Keywords:
Islamic Business Management; Digital Transformation; Halal Industry; Maqgasid al-Shariah;

Business Sustainability.

1. Pendahuluan

Digitalisasi mengalami perkembangan yang sangat pesat dan secara fundamental telah
mengubah cara bisnis dikelola di berbagai belahan dunia. Perubahan ini tidak hanya terbatas pada
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga mencakup transformasi proses
manajerial, struktur organisasi, pola interaksi dengan pelanggan, serta pengelolaan sumber daya
manusia. Digitalisasi mendorong pergeseran model bisnis tradisional menuju model yang lebih
adaptif, responsif, dan berbasis data. Berbagai studi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital, seperti Building Information Modeling (BIM) yang terintegrasi dengan blockchain dan
Internet of Things (IoT), mampu meningkatkan efektivitas perencanaan, koordinasi, dan
pengambilan keputusan dalam manajemen proyek, khususnya pada sektor konstruksi dan
infrastruktur (Abrishami et al., 2024; Elghaish et al., 2023; Rodrigo et al., 2023). Fenomena ini
menegaskan bahwa digitalisasi telah menjadi determinan utama dalam praktik manajemen bisnis
modern.

Urgensi transformasi digital semakin menguat seiring terjadinya pandemi COVID-19
yang memperlihatkan kerentanan sistem manajemen konvensional terhadap gangguan eksternal.
Perusahaan multinasional dipaksa untuk mengadopsi praktik manajemen jarak jauh serta
pengelolaan organisasi yang lebih fleksibel guna mempertahankan kelangsungan operasional
(Caligiuri et al., 2020). Selain itu, perusahaan yang telah lebih awal mengintegrasikan teknologi
digital dalam manajemen risiko terbukti memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi dalam
menghadapi krisis, sebagaimana ditunjukkan dalam studi mengenai strategi manajemen risiko
berbasis teknologi digital (Alvarenga et al., 2020; Huang & Pan, 2024). Kondisi ini menunjukkan
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bahwa digitalisasi bukan lagi sekadar pilihan strategis, melainkan kebutuhan mendasar dalam
lingkungan bisnis global yang dinamis dan penuh ketidakpastian.

Di tengah arus transformasi tersebut, manajemen bisnis syariah hadir sebagai paradigma
yang memiliki karakteristik khas dan nilai pembeda yang kuat. Manajemen bisnis syariah
berlandaskan pada prinsip maqashid al-shariah yang menckankan keadilan, keberlanjutan, dan
kemaslahatan sosial sebagai tujuan utama aktivitas ekonomi (Thamrin, 2024). Tidak seperti
manajemen bisnis konvensional yang cenderung berorientasi pada maksimalisasi keuntungan,
manajemen bisnis syariah menghindari praktik riba, eksploitasi, serta menempatkan tanggung
jawab moral dan sosial sebagai bagian integral dari pengambilan keputusan bisnis (Kholil, 2025).
Dalam konteks ekonomi modern, nilai-nilai tersebut semakin relevan seiring meningkatnya
tuntutan masyarakat terhadap praktik bisnis yang etis, transparan, dan berkelanjutan.

Namuns demikian, integrasi prinsip-prinsip manajemen bisnis syariah ke dalam ekosistem
ekonomi digital menimbulkan sejumlah persoalan konseptual dan praktis. Digitalisasi membawa
kompleksitas baru terkait tata kelola, otomatisasi, pengelolaan data, dan penggunaan algoritma
dalam pengambilan keputusan manajerial. Sementara itu, prinsip transparansi dan akuntabilitas
yang menjadi fondasi manajemen bisnis syariah harus tetap dijaga agar kepercayaan pemangku
kepentingan tidak tergerus. Penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya internalisasi nilai-nilai
Islam dalam etika dan tata kelola bisnis modern untuk menjaga integritas dan keberlanjutan
organisasi (Sentiko et al.,, 2025). Di sisi lain, pelaku bisnis syariah dan industri halal juga
menghadapi tekanan kompetitif yang menuntut adopsi inovasi digital secara cepat dan efisien.

Industri halal menempati posisi strategis dalam sistem ekonomi global berbasis digital.
Industri ini tidak hanya berfungsi sebagai penyedia produk dan layanan tertentu, tetapi juga
sebagai bagian dari rantai nilai global yang semakin terintegrasi. Pemanfaatan platform digital dan
e-commerce telah memperluas akses pasar bagi produk halal, memungkinkan produsen
menjangkau konsumen lintas wilayah secara lebih efektif (Nurkholidah & Putri, 2025). Interaksi
digital yang lebih intensif antara produsen dan konsumen turut meningkatkan tingkat
kepercayaan, yang merupakan faktor krusial dalam keputusan konsumsi produk halal
(Nurhamidah, 2025). Selain itu, digitalisasi membuka peluang bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) halal untuk berpartisipasi dalam pasar global, sehingga mendukung inklusi
ekonomi dan pertumbuhan berkelanjutan (Cichosz et al., 2020).

Perkembangan teknologi digital juga berkontribusi dalam menjawab tantangan utama
industri halal, khususnya terkait jaminan kehalalan dan keamanan produk. Penerapan teknologi
blockchain dalam manajemen rantai pasok halal memungkinkan peningkatan traceability dan
transparansi dari hulu hingga hilir, sehingga memperkuat integritas produk di mata konsumen
global (Annisa & Indriyani, 2024). Di tengah persaingan global yang semakin ketat, inovasi
berbasis digital dalam produk, layanan, dan pengalaman konsumen menjadi faktor kunci untuk
mempertahankan daya saing industri halal (Syakirunn’iam et al., 2025; Zakaria et al., 2025). Selain
itu, industri halal mulai berperan aktif dalam agenda keberlanjutan global dengan

mengintegrasikan praktik bisnis yang ramah lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial (Li
et al., 2020).

Meskipun memiliki potensi besar, transformasi digital dalam manajemen bisnis syariah
dan industri halal masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan literasi dan keterampilan
digital, kompleksitas proses sertifikasi halal, ketidakkonsistenan regulasi lintas negara, serta
keterbatasan infrastruktur digital menjadi hambatan signifikan bagi adopsi teknologi secara
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optimal. Di samping itu, isu keamanan data dan privasi menjadi perhatian utama, mengingat
kepercayaan konsumen dalam industri halal sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai religius dan
etika. Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan ilmiah yang sistematis untuk memahami
bagaimana transformasi digital dapat diimplementasikan secara efektif tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip syariah.

Dalam konteks tersebut, kajian literatur sistematis memiliki peran strategis dalam
merangkum temuan penelitian yang tersebar, mengidentifikasi pola dan tren, serta menemukan
celah riset yang belum banyak dieksplorasi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi
mampu mengubah model bisnis dan kapabilitas organisasi secara mendasar (Bican & Brem,
2020), namun kajian yang secara khusus membahas transformasi manajemen bisnis syariah dan
implikasinya bagi industri halal masih relatif terbatas dan terfragmentasi. Pendekatan teoretis
seperti Resource-Based View dan Technology—Organization—Environment (TOE) telah
digunakan untuk menjelaskan pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kinerja organisasi,
tetapi penerapannya dalam konteks bisnis syariah masih memerlukan pendalaman lebih lanjut
(Khan et al., 2022; Nurkholidah & Putri, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
sistematis transformasi manajemen bisnis syariah di era digital serta implikasinya bagi
pengembangan industri halal. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang
menggabungkan perspektif transformasi digital dengan prinsip-prinsip manajemen bisnis syariah
untuk menghasilkan sintesis konseptual yang komprehensif. Kajian ini memberikan justifikasi
teoretis bagi pengembangan hipotesis pada penelitian empiris selanjutnya serta menawarkan
kontribusi akademik dan praktis bagi penguatan tata kelola dan daya saing industri halal. Ruang
lingkup penelitian dibatasi pada literatur akademik bereputasi yang membahas digitalisasi,
manajemen bisnis syariah, dan industri halal, dengan fokus pada identifikasi tren, tantangan, dan
arah riset masa depan yang berkelanjutan dan sesuai prinsip syariah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan /iferature review untuk menganalisis transformasi
manajemen bisnis syariah di era digital serta implikasinya bagi pengembangan industri halal.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman konseptual yang komprehensif
terthadap perkembangan teori, praktik manajerial, dan tren riset mutakhir dalam konteks bisnis
syariah. Tiga metode utama literature review yang menjadi landasan metodologis penelitian ini
meliputi Systematic Literature Review (SLR), scoping review, dan bibliometric analysis. SLR
digunakan sebagai pendekatan utama karena menawarkan prosedur yang sistematis, transparan,
dan replikatif dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis temuan penelitian yang
relevan, sebagaimana diterapkan oleh Sujana dan Mukhlisin dalam kajian adopsi IFRS pada
perbankan syariah (Sujana & Mukhlisin, 2025). Sementara itu, scoping review dan bibliometric
analysis digunakan sebagai pendekatan pendukung untuk memetakan cakupan literatur serta
mengidentifikasi pola publikasi dan kecenderungan akademik dalam studi manajemen bisnis
syariah (Tuzzahroh & Laela, 2022).

Proses pengumpulan literatur dilakukan melalui basis data akademik bereputasi, seperti
Scopus dan Web of Science, dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat guna
menjamin kualitas dan relevansi sumber. Kriteria inklusi meliputi artikel ilmiah yang telah melalui
proses peer-review, ditulis dalam bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia, memiliki keterkaitan
langsung dengan tema transformasi manajemen bisnis syariah, digitalisasi, dan industri halal, serta
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menggunakan metodologi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun kriteria eksklusi
mencakup dokumen non-akademik, publikasi dengan kualitas metodologis yang rendah, serta
artikel yang tidak secara spesifik membahas aspek syariah dalam manajemen bisnis. Untuk
memastikan kebaruan dan relevansi temuan, penelitian ini membatasi rentang waktu publikasi
pada periode lima hingga tujuh tahun terakhir, dengan tetap mempertimbangkan sumber-sumber
seminal yang memiliki kontribusi konseptual signifikan terhadap perkembangan keilmuan.

Tahap selanjutnya adalah sintesis literatur, yang dilakukan dengan mengombinasikan
pendekatan systematic review, thematic synthesis, dan narrative synthesis guna mengelompokkan
tema, pola, dan temuan utama dari literatur terpilih. Proses sintesis diawali dengan identifikasi
pertanyaan penelitian, diikuti oleh evaluasi kualitas studi menggunakan instrumen penilaian
seperti CASP atau AMSTAR untuk meminimalkan bias dan meningkatkan validitas hasil sintesis.
Temuan penelitian kemudian diklasifikasikan ke dalam tema-tema kunci, seperti digitalisasi
manajemen bisnis syariah, integrasi nilai maqashid syariah, keberlanjutan, serta implikasinya
terthadap daya saing industri halal. Pendekatan sintesis ini sejalan dengan panduan PRISMA 2020
dalam pelaporan systematic review (Page et al., 2021) dan memungkinkan penyusunan narasi
analitis yang tidak hanya merangkum pengetahuan yang ada, tetapi juga mengidentifikasi celah
riset dan arah penelitian lanjutan dalam bidang manajemen bisnis syariah.

3. Hasil dan Diskusi
Pola dan Bentuk Transformasi Manajemen Bisnis Syariah di Era Digital

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi fenomena
struktural yang memengaruhi berbagai aspek manajemen bisnis syariah, baik pada level
operasional, strategis, maupun tata kelola. Transformasi ini tidak semata-mata dipahami sebagai
adopsi teknologi digital, melainkan sebagai proses integratif yang menggabungkan inovasi
teknologi dengan nilai, prinsip, dan tujuan syariah. Dalam konteks industri halal, digitalisasi
berperan sebagai enabler yang mempercepat efisiensi, memperluas akses pasar, serta memperkuat
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap praktik bisnis syariah.

Literatur mengidentifikasi bahwa integrasi teknologi merupakan pola dominan dalam
transformasi manajemen bisnis syariah. Teknologi seperti kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al), blockchain, dan sistem informasi digital digunakan untuk meningkatkan
efisiensi operasional sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Penggunaan
teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses transaksi, pengelolaan risiko, serta pengawasan
kepatuhan syariah secara lebih sistematis, khususnya pada sektor keuangan syariah dan industri
halal (Kumar et al., 2022; Sari, 2025; Wiwoho et al., 2023).

Selain itu, blockchain dipandang sebagai teknologi strategis karena kemampuannya
menyediakan sistem yang transparan, aman, dan terdesentralisasi. Teknologi ini berkontribusi
dalam meminimalkan asimetri informasi dan potensi penyimpangan syariah, schingga
meningkatkan akuntabilitas dan integritas transaksi bisnis (Malik & Shahzad, 2025). Peningkatan
transparansi ini juga berdampak pada meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap produk dan
layanan keuangan syariah (Arifin et al., 2025).

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa transformasi digital mendorong munculnya
inovasi model bisnis dalam sektor bisnis syariah, khususnya melalui pengembangan e-commerce
halal dan fintech syariah. Model bisnis digital menuntut lembaga dan pelaku usaha syariah untuk
beradaptasi secara cepat terhadap perubahan perilaku konsumen dan dinamika pasar global.
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Digitalisasi membuka peluang kolaborasi yang lebih luas antara lembaga keuangan, pelaku
industri, dan konsumen melalui platform digital yang efisien dan inklusif (Haerunnisa &
Sugitanata, 2024; Lahkani et al., 2020).

Selain mendorong inovasi, digitalisasi juga memperkuat resiliensi dan kebetlanjutan bisnis
syariah. Literatur mencatat bahwa teknologi digital memungkinkan respons yang lebih adaptif
terhadap krisis, termasuk selama pandemi COVID-19, dengan tetap menjaga nilai-nilai etika dan
prinsip syariah (Mayvita & Rifani, 2024; Osman et al.,, 2023). Dengan demikian, transformasi
digital berkontribusi langsung terhadap daya tahan dan keberlanjutan industri halal dalam jangka
panjang.

Nilai, Prinsip, dan Kerangka Syariah dalam Praktik Manajemen Bisnis Digital

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai dan prinsip syariah merupakan elemen
fundamental dalam transformasi manajemen bisnis berbasis digital. Prinsip keadilan (‘adalah)
menjadi nilai yang paling sering diidentifikasi dalam literatur, terutama dalam konteks transaksi
digital dan e-commerce halal. Penerapan sistem digital yang transparan dan akuntabel dinilai
mampu memastikan keadilan transaksi dan mengurangi potensi eksploitasi, sehingga
memperkuat kepercayaan konsumen (Ismail et al., 2025; Nurhamidah, 2025).

Selain keadilan, kepatuhan syariah menjadi prinsip utama yang menuntut adanya
mekanisme pengawasan yang terintegrasi dalam platform digital. Literatur menekankan
pentingnya pelibatan lembaga atau otoritas syariah dalam proses digitalisasi untuk memastikan
bahwa produk, layanan, dan transaksi tetap sesuai dengan ketentuan syariat (Azwar et al., 2025;
Rahma et al., 2024). Prinsip maslahah juga muncul sebagai landasan normatif dalam perancangan
bisnis digital syariah yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada penciptaan
manfaat sosial dan ekonomi yang berkelanjutan (Sa’adah, 2025; Wardani, 2025).

Literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai syariah dalam manajemen bisnis digital
didukung oleh kerangka kerja yang mencakup keberlanjutan, inovasi, dan regulasi. Teknologi
seperti blockchain dan Al dipandang mampu memperkuat rantai pasok halal yang berkelanjutan
melalui transparansi dan ketertelusuran data (Ghalih et al., 2025; Rahmat et al., 2024). Dukungan
regulasi yang adaptif juga menjadi faktor penting dalam menciptakan ekosistem bisnis digital
yang inovatif sekaligus patuh terhadap syariah(Sunarta & Maulana, 2024).

Selain itu, pendekatan kolaborasi multipihak atau pentaheliks—yang melibatkan
pemerintah, industri, akademisi, masyarakat, dan pelaku usaha—diidentifikasi sebagai praktik
strategis dalam memperkuat ekosistem industri halal digital. Kolaborasi ini memungkinkan
pertukaran pengetahuan, penguatan kapasitas, serta pengembangan inisiatif berbasis syariah yang
berdaya saing global (Fernando et al., 2024; Syahputra et al., 2025).

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai syariah dalam bisnis digital
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan maqashid syariah. Perlindungan akal dan
moral diwujudkan melalui sistem digital yang etis dan transparan, sementara kesejahteraan
ckonomi dicapai melalui praktik bisnis yang adil dan inklusif (Harahap et al., 2024; Ismail et al.,
2025; Sunarta & Apriliani, 2025). Selain itu, bisnis digital halal berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan produk dan layanan yang memenuhi standar halal
dan nilai etika Islam (Adinugraha et al., 2025; Sa’adah, 2025; Sunarta, Syafriawati, et al., 2025).
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Tantangan, Kesenjangan Riset, dan Implikasi Strategis

Literatur mengidentifikasi sejumlah tantangan utama dalam transformasi manajemen
bisnis syariah, khususnya terkait kepatuhan syariah dalam penerapan teknologi digital.
Kompleksitas interpretasi syariah lintas negara serta keterbatasan pengembangan teknologi
berbasis kepatuhan syariah menjadi hambatan signifikan (Agit et al., 2024; Wahyuni, 2025). Selain
itu, perbedaan standar dan sertifikasi halal antar negara menghambat ekspansi global industri
halal (Islam et al., 2023; Sunarta, Apriliani, et al., 2025).

Hasil kajian juga menunjukkan adanya kesenjangan riset, terutama minimnya penelitian
empiris, studi longitudinal, dan analisis lintas negara terkait transformasi digital bisnis
syariah(Hassan, 2025; Herjanto et al, 2022). Temuan ini mengindikasikan perlunya
pengembangan kerangka regulasi yang terintegrasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan, serta penguatan kolaborasi multistakeholder sebagai implikasi
strategis bagi teori dan praktik industri halal (Bakar et al., 2025; Fazila et al., 2025; Putra et al.,
2025).

4. Kesimpulan

Studi ini menegaskan bahwa transformasi manajemen bisnis syariah di era digital
merupakan proses multidimensional yang tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga
pada integrasi nilai, prinsip, dan tujuan syariah dalam praktik manajerial modern. Temuan utama
menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti kecerdasan buatan, blockchain, dan platform
digital terintegrasi, berperan strategis dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas, sekaligus memperkuat kepatuhan terhadap prinsip syariah dan kepercayaan
pemangku kepentingan dalam industri halal. Transformasi ini mendorong inovasi model bisnis,
memperkuat resiliensi organisasi, serta mendukung keberlanjutan industri halal dalam
menghadapi dinamika ekonomi global.

Kontribusi utama studi ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual
transformasi manajemen bisnis syariah berbasis nilai dan maqashid syariah dalam konteks digital.
Penelitian ini memperluas cakupan teori manajemen bisnis syariah dengan memosisikan
magqashid syariah sebagai kerangka strategis yang dapat dioperasionalkan melalui teknologi digital,
serta memperkenalkan perspektif ekosistem bisnis halal digital yang melibatkan kolaborasi
multipihak. Implikasi praktisnya mencakup pentingnya penguatan regulasi yang harmonis,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan adopsi teknologi yang etis untuk mendukung
daya saing dan keberlanjutan industri halal.

Secara keilmuan, studi ini berkontribusi dalam menjembatani kesenjangan antara teori
normatif ekonomi Islam dan praktik manajemen bisnis kontemporer berbasis teknologi. Dengan
pendekatan literature review yang sistematis, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan
riset lanjutan yang bersifat empiris, longitudinal, dan lintas negara untuk menguji model
manajemen bisnis syariah digital dalam berbagai sektor industri halal. Arah riset selanjutnya juga
dapat difokuskan pada integrasi keberlanjutan, inovasi digital, dan maqashid syariah sebagai
fondasi penguatan teori dan praktik manajemen bisnis syariah global.
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